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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka merupakan sistem pembaruan pembelajaran dari kurikulum K13 yang
dibuat oleh Kementrian Pendidikan, Riset dan Teknologi. Kurikulum ini dibuat sebagai dari
upaya pemerintah untuk mengatasi krisis belajar yang dihadapi. Krisis pembelajaran ini pula
diperparah dengan adanya pandemic yang terjadi (Yuni & Eric, 2022)

Pembelajaran pada kurikulum merdeka dikembalikan dalam pendekatan mata pelajaran. Salah
satu mata pelajaran yang diterapkan yaitu Bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa indonesia
Ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa dalam pendidikan
sekolah dasar. Dari keempat keterampilan berbahasa menulis memiliki peranan penting dalam
pembelajaran.

Di tingkat SD, guru tidak hanya mengajarkan keterampilan menulis awal, tetapi juga dilatih
untuk menghasilkan karya sastra seperti menulis puisi. Namun, siswa sekolah dasar yang
kurang tertarik dengan puisi karena mereka berasumsi menulis puisi sulit dan membasankan
(Sigit, Devi & Rieta 2020) Sehingga guru memerlukan model pembelajaran yang inovatif,
osual karakteristik siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh model problem based learning terhadap menulis
puisi siswa kelas IV di SD Negeri Jemirahan?

Untuk mengetahui pengaruh model problem based learning terhadap
menulis puisi
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Metode

1. Pendekatan Penelitian

Kuantitatif Eksperimen dengan desain
nonequivalent control group

N
UmsIDA

4. Teknik Analisis Data

Analisis statistik parametrik yang terdiri dari
uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t

2. Sumber Data Penelitian
Siswa kelas IV SD Negeri Jemiraan Jabon
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3. Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Waancara

Tes keterampilan menulis puisi berupa pre-
test dan post-test
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Hasil

Hasil Nilai Pre-test kelas eskperimen dan kelas control

Pada grafik di samping menunjukkan hasil yang
tidak begitu signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen nilai terendah
adalah 50, sedangkan pada kelas kontrol nilai
tertinggi adalah 70, dan nilai terendah adalah 30.

Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut
memilki kemampuan yang sama-sama rendah pada
kemampuan menulis puisi dibuktikan dengan masih

30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79 banyak Slswa yang mendapatkan nllal dl bawah
el ol Frewensiices Eisperne KKTP yang ditentukan oleh pihak sekolah yakni 75.
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Hasil

Hasil Nilal Post-test kelas eskperimen dan kelas conftrol

Setelah menganalisis pre-test peneliti  melakukan dan
Distribust Frekuensi mengkomparasikan skor post-test dalam statistik deskriptif.
Grafik tersebut menunjukkan bahwa pengumpulan data antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki hasil yang

’ berbeda satu sama lain. untuk kelas eksperimen Mean = 74.05,
3 SD = 8672, Sum = 1481, Skor minimum = 60, Skor
) Maksimum = 85, dan Median = 76. Untuk hasil kelas kontrol

Mean = 58.65, SD = 13.035, Sum = 1173, Skor Minimum =
L 40, Skor Maksimum = 75, Median = 62. Rangkuman hasil
statistik deskriptif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
: o antara hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti

0

40 -44 45-49 50 -54 5559 60 - 64 6569 70- 74 75- 79 80 - 84 85 - 89 menggunakan uji-t untuk lebih memperjelas dan memperkuat
" Frekuens Kelas Kontrol - # Frekuensi Kelas Eksperirmen kesimpulan setelah melakukan analisis data hasil pengumpulan
data dengan statistik deskriptif.
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Hasil

Hasil Uji Hipotesis Independent Sample Test

Tabel 5 Hasil Uji t Independent Sample Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
Difference Difference Difference
Lower Upper
Hasil Equal variances 8.185 .007 4.399 38 .000 15.400 3.501 8.313 22.487

assumed
Equal variances not 4.399 33.064 .000 15.400 3.501 8.278 22.522
assumed

Bisa ditarik kesimpulan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol identik atau memiliki varians yang sama
berdasarkan penyajian tabel. Uji t-test untuk kolom persamaan varians menunjukkan homogenitas dengan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai t hitung diperoleh dari tabel adalah 4.399. selisihnya adalah 15.400 dan
selisihnya berkisaran antara 8.313 hingga 22.487. Untuk t tabelnya hasilnya 2,024 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa t hitung (4.399) > t tabel (2.024). Artinya, pembelajaran problem based learningmampu
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran bahasa indonesia, dibuktikan
dengan penolakan H, dan penerimaan Hj.
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Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, Model pembelajaran problem based learning pada kelas
eksperimen memiliki dampak yang sangat berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dikarenakan model pembelajaran problem based learning membuat siswa aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang aktif ini akan mempermudah guru dalam mengelolah dan mengontrol kelas
menjadi kelas yang efektif dan inovatif yang melibatkan siswa didalamnya (Herman Wijaya and Fikri 2019). Penggunaan
model belajar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi.

Dalam penelitian problem based learning tentang menulis puisi ini, guru membimbing pembelajaran kelompok atau individu
yang memungkinkan kolaborasi antara siswa dalam pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran menulis puisi. Selain
itu, guru memberikan asosiasi (pernyataan) tentang materi yang dibahas dan siswa memiliki kesempatan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Sehingga hasil belajar dapat meningkat seiring
dengan berkembangnya pengetahuan dan pemahaman siswa serta mereka semakin mahir pada pokok pembicaraan. Hal ini
tentunya dapat membuat dorongan siswa untuk menulis puisi menjadi lebih mudah dan sederhana. Hasil penelitian tersebut
dikonfirmasi secara empiris oleh Cahyani dan Sukidi (Cahyani and Sukidi 2018). Hal ini juga terlihat dari data yang diperoleh
dalam penelitian bahwa penggunaan model problem based learning pada keterampilan menulis puisi mengalami peningkatan.
Pada data yang diperoleh, nilai post-test terbaik dalam menulis puisi dengan nilai tertinggi 95.
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Manfaat Penelitian

Bagi guru dengan menggunakan model problem based learning ini membantu dalam
pembelajaran mengenai keterampilan menulis puisi di kelas 4 sekolah dasar. Penggunaan
model ini membuat siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran
yang aktif ini akan mempermudah guru dalam mengelolah dan mengontrol kelas menjadi kelas
yang efektif dan inovatif yang melibatkan siswa didalamnya. Sehingga siswa dapat
meningkatkan kosakata dalam membuat karangan puisi.
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Analisis data penelitian yang telah dilakukan, menyimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning (PBL) berpengaruh positif dan memiliki perbedaan selisih yang
signifikan yakni sebesar 309 poin. Ini menunjukan bahwa problem based learning
mempengaruhi peningkatan keterampilan menulis puisi siswa sekolah dasar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia . Beberapa keterbatasan peneliti yang ditemukan secara langsung
dalam proses penelitian adalah proses pengumpulan data hanya dilakukan pada 2 kelas,
sehingga peneliti tidak dapat menggeneralisasikan populasi yang lebih luas. Peneliti
memberikan saran untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang yaitu dengan
memperpanjang waktu penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat karena
perbedaan gaya belajar siswa pada kelas yang berbeda dan mengidentifikasi masalah belajar
siswa yang menyebabkan siswa kehilangan keampuan dalam belajar.
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